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Abstrak

Vanda hookeriana Rchb.f. merupakan anggrek yang dilindungi dan keberlangsungan hidupnya di
alam terancam punah, sehingga perbanyakan anggrek secara in vitro sangat diperlukan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak yeast dan pisang raja ternadap pertumbuhan tunas
embrio anggrek V. hookeriana Rchb.f. Desain penelitian ini menggunakan RAL faktorial, faktor
pertama adalah ekstrak yeast dengan 3 taraf: 0,5 g/L, 1 g/L, dan 1,5 g/L, faktor kedua adalah buah
pisang raja dengan 3 taraf: 50 g/L, 100 g/L, dan 150 g/L. Penelitian dilakukan menggunakan teknik
kultur jaringan, pengamatan dilakukan setiap bulan sekali dengan mengamati aspek morfologi
plantlet. Media yang digunakan adalah Vacin-Went (VW) + kombinasi ekstrak yeast dan pisang
raja. Parameter pengamatan berupa tinggi tunas, berat kering tunas, jumlah daun, diameter daun,
panjang daun, berat kering daun, jumlah akar, diameter akar, panjang akar, berat kering akar, dan
morfologi tunas. Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast
0,5 g/L merupakan konsentrasi yang paling berperan terhadap parameter pertumbuhan anggrek V.
hookeriana Rchb.f. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa penambahan komponen organik
dalam media kultur jaringan memberikan respon pertumbuhan dan perkembangan yang baik pada
eksplan. Komponen organik membantu proses fisiologis eksplan, karena komponen organik
mengandung senyawa potensial yang dibutuhkan selama proses pertumbuhan dan perkembangan.

Kata kunci: Ekstrak yeast; Pertumbuhan; Pisang raja; Vanda hookeriana Rchb.f.

Abstract

Vanda hookeriana Rchb.f. is one of protected orchid and its survival in the wild was threatened by
extinction, so orchid propagation was needed. This research aimed to determine the effect of yeast and
pisang raja extracts to embryonal shoot growth of Vanda hookeriana Rchb.f. Experimental design used
factorial RAL, first factor was yeast extract with 3 treatments (0.5 g/L; 1 g/L; & 1.5 g/L). Second factor was
pisang raja with 3 treatments (50 g/L; 100 g/L; & 150 g/L). The research was conducted using in vitro
culture techniques, observations were made once a month by observing the plantlet morphological
parameters. The medium used was Vacin-Went (VW) + combination of yeast and pisang raja extracts.
Observation parameters were shoot height, shoot dry weight, leaf number, leaf diameter, leaf length, leaf dry
weight, number of roots, root diameter, root length, root dry weight and shoot morphology. The analysis
showed that pisang raja treatment 150 g/L + yeast extract 0.5 g/L was the best concentration for the growth
parameters of Vanda hookeriana Rchbf. This research were succeeded in proving that the addition of
organic components in tissue culture media gave better response to growth and development of the explants.
Organic components helps the explants in physiological ways because of the organic components contain
potential compounds needed during the growth and development process.
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PENDAHULUAN

Anggrek Vanda hookeriana Rchb.f. yang
disebut juga sebagai anggrek pensil. Anggrek
Vanda hookeriana, Rchb.f. memiliki kesegaran
bunga yang cukup lama (22 hari), anggrek ini
mempunyai khas corak dan warna yang indah
(Khew & Chia, 2011), karena keindahannya
pada tahun 1882 anggrek Vanda hookeriana,
Rchb.f. dinobatkan sebagai “Ratu Anggrek”
dan  mendapatkan hadiah  First Class
Certificate dari Ratu Inggris (Febriani,
Ganeflanti, Romeida, & Herawati, 2019).
Anggrek  Vanda  hookeriana, = Rchb.f.
merupakan anggrek yang banyak ditemukan di
area danau khususnya di wilayah Bengkulu. Di
alam anggrek ini hidup bersimbiosis dengan
menumpang pada bunga bakung (Crinum
asiaticum L.) (Roilan, 2016).

Pengambilan anggrek di alam secara liar
akan mengakibatkan berkurangnya populasi
anggrek  secara  besar-besaran  hingga
menyebabkan kepunahan, terutama jika jenis
tersebut sudah dikategorikan langka (Roilan,
2016). Tingkat kepunahan anggrek Vanda
hookeriana Rchbf. ini akan semakin cepat
akibat kerusakan habitat, penurunan kualitas
lingkungan, perubahan fungsi alam, dan
pengambilan secara berlebihan di habitat
aslinya. Menurut Peraturan Pemerintah (PP)
No. 7 Tahun 1999 tentang pengawetan jenis
tumbuhan dan satwa, Anggrek Vanda
hookeriana, Rchb.f. termasuk jenis tumbuhan
yang dilindungi (Febriani et al., 2019).
Kawasan Cagar Alam Dusun Besar Bengkulu
yang merupakan habitat Anggrek Vanda
hookeriana, Rchb.f. sejak tahun 1990-an sudah
semakin rusak, sehingga populasinya, selain
itu populasi bunga bakung yang merupakan
tanaman inang Anggrek Vanda hookeriana,
Rchb.f. juga ikut berkurang (Roilan, 2016).

Upaya perbanyakan Anggrek Vanda
hookeriana, Rchb.f. dapat dilakukan dengan
cara kultur jaringan karena banyak memiliki
keunggulan dibanding metode konvensional.
Metode kultur jaringan, bertujuan untuk
memperoleh tanaman dalam jumlah yang
banyak, seragam, dan dalam waktu yang
singkat (Widiastoety, 2014). Variasi media
tanam dalam kultur jaringan biasanya dalam
bentuk modifikasi komponen penting dalam
media antara lain, zat-zat pengatur tumbuh,
vitamin, asam-asam amino, dan zat organik

kompleks (air kelapa dan jus buah-buahan)
(Dwiyani, Yuswanti, Darmawati, Suada, &
Mayadewi, 2015).

Zat organik kompleks yang memiliki
potensi untuk meningkatkan pertumbuhan
tunas diantaranya adalah ekstrak yeast dan
pisang raja. Salah satu penelitian yang
menggunakan zat organik, yaitu penelitian
Widiastoety dan Nurmalinda (2010) yang
menggunakan ekstrak yeast dalam
menumbuhkan plantlet anggrek Dendrobium.
Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
pemberian ekstrak yeast dalam media kultur
dapat meningkatkan pertumbuhan plantlet
anggrek Dendrobium. Ekstrak pisang raja
memberikan hasil terbaik untuk tinggi plantlet,
luas daun, jumlah akar, jumlah tunas, berat
basah, dan berat kering tunas.

Berdasarkan telaah dan studi literatur
dapat ditarik kesimpulan bahwa penambahan
senyawa/zat organik seperti ekstrak yeast
maupun ekstrak pisang berpengaruh positif
terhadap berbagai parameter pertumbuhan
seperti pertumbuhan tunas, daun, dan akar.
Penambahan ekstrak yeast dan pisang raja
dapat memberikan respon yang baik untuk
perkembangan tunas anggrek. Sehingga
diperlukan penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan respon pertumbuhan eksplan anggrek
dengan penambahan zat/senyawa organik
berupa kombinasi ekstrak pisang dan ekstrak
yeast terhadap berbagai parameter per-
tumbuhan anggrek Vanda hookeriana Rchb.f.
Hasil penelitian diharapkan memberikan
tambahan informasi ilmiah terkait pemanfaatan
senyawa/zat organik pada tahap kultur in vitro
anggrek terutama jenis Vanda hookeriana
Rchb.f.

MATERIAL DAN METODE
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu, alat gelas, Laminar Air Flow, autoklaf,
magnetic stirrer, hot plate, dan mortar. Bahan
tanam yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain, tunas embrio anggrek Vanda
hookeriana Rchb.f. yang berumur 5 bulan
setelah tabur yang memiliki 2 helai daun dan
belum memiliki akar. Tunas embrio tersebut
diperoleh dari Nursery Anggrek Tengger
Orchid Malang. Bahan lainnya, yaitu media
Vacin-Went/ VW (George, Hall, & Kilerk,
2008), buah pisang raja, ekstrak yeast dari
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fermipan, akuades, sukrosa, agar bubuk,
spirtus, dan alkohol 70%.

Rancangan Percobaan

Desain penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 2
faktor, yaitu ekstrak yeast dengan konsentrasi
0,5; 1; 1,5 g/L, sedangkan faktor kedua adalah
pisang raja dengan konsentrasi 50; 100; 150
g/L. Eksplan yang digunakan berupa tunas

embrio anggrek Vanda hookeriana Rchb.f.
yang memiliki 2 daun dan belum memiliki
akar. Eksplan tersebut disubkultur dalam
media VW + kombinasi ekstrak yeast dan
pisang raja dalam taraf 9 konsentrasi dan 1
kelompok kontrol. Masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali (Tabel
1).

Tabel 1. Kombinasi media perlakuan ekstrak yeast dan buah pisang raja

Ekstrak yeast ()

Buah pisang raja (P) 0,5g/L 1g/L 150/L
50 g/L P1Y1 P1Y2 P1Y3
100 g/L P2Y1 P2Y?2 P1Y2
150 g/L P3Y1 P3Y2 P1Y3

Pembuatan Larutan Ekstrak Yeast

Ekstrak yeast yang digunakan berasal
dari fermipan. Fermipan berbentuk butiran
berwarna cokelat. Untuk mendapatkan ekstrak
yeast dilakukan  pengenceran  fermipan
sebanyak 0,5 g, 1 g, dan 1,5 g dalam 5 mL
aquades, kemudian larutan tersebut distirer dan
dipanaskan dengan suhu 70 °C selama 30 detik
agar butiran fermipan menjadi homogen.
Setelah itu larutan dibiarkan menjadi 2 lapisan,
yaitu lapisan endapan dan larutan supernatan.
Yeast akan terlarut dalam larutan supernatan,
karena sebagian besar tubuhnya terbentuk dari
protein yang dapat larut dalam air. Selanjutnya
supernatan diambil dan digunakan untuk
campuran media VW.

Pembuatan Homogenat Buah Pisang Raja
Pembuatan homogenat pisang raja
dimulai dengan menimbang daging buah
pisang raja sebanyak 50 g, 100 g, dan 150 g,
kemudian ditumbuk dan dihancurkan dengan
menggunakan mortar hingga halus, kemudian
dimasukkan ke dalam campuran media VW.

Pembuatan Media Perlakuan

Media perlakuan yang digunakan adalah
media VW dengan penambahan sukrosa 30
g/L, agar bubuk 8 g/L. Konsentrasi ekstrak
yeast dan pisang raja sebagai perlakuan
kombinasi (Tabel 1). Setelah ekstrak yeast dan
pisang raja dicampurkan ke dalam media VW,
selanjutnya  ditambahkan  sukrosa  dan
dilakukan pengukuran pH. Pengukuran pH
media menggunakan lakmus universal, pH
media yang diinginkan yaitu 5,8. Setelah itu

ditambahkan agar bubuk dan dilakukan
pemanasan media hingga agar bubuk terlarut.
Langkah terakhir dalam pembuatan media ini
adalah  sterilisasi menggunakan autoklaf
dengan suhu 121 °C dan tekanan 1 atm selama
15 menit.

Inokulasi Tunas Embrio

Eksplan tunas embrio diinokulasi ke
dalam media kultur. Botol kultur disimpan di
dalam ruang penyimpanan dengan suhu 26-28
°C dengan intensitas cahaya 2.500 lux selama
90 hari atau 3 bulan.

Pengamatan dan Analisis Data

Pengamatan  dilakukan selama 12
minggu. Setiap 4 minggu dilakukan
pengamatan  destruktif untuk  mengukur

parameter pertumbuhan tunas embrio Vanda
hookeriana. Parameter pertumbuhan yang
diamati dalam penelitian ini antara lain: tinggi
tunas, berat kering tunas, jumlah daun, panjang
daun, diameter daun, berat kering daun, jumlah
akar, panjang akar, diameter akar, dan berat
kering akar. Data hasil pengamatan dianalisis
secara statistik menggunakan ANOVA. Untuk
mengetahui perbedaan (beda nyata) antar
perlakuan dilakukan uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5%.

HASIL
Pengaruh Ekstrak Yeast dan Pisang Raja
terhadap Pertumbuhan Tunas Embrio
Vanda hookeriana Rchb.f.

Hasil dari analisis dapat diamati di Tabel
2 dan Tabel 3. Data analisis pada Tabel 2 dan
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Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap parameter
pertumbuhan tunas dapat memiliki hasil yang
berbeda untuk konsentrasi terbaik yang dapat
meningkatkan pertumbuhannya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi
terbaik untuk pertumbuhan tinggi tunas,
panjang daun dan diameter daun adalah
perlakuan P2Y3 (pisang raja 100 g/L + ekstrak
yeast 1,5 ¢/L) yang berbeda nyata dari
perlakuan lainnya. Nilai dari tinggi tunas,
panjang daun dan diameter daun terbaik secara
berurutan adalah 5,04 cm; 2,36 cm; dan 0,19

jumlah daun adalah pada perlakuan P2Y2
(pisang raja 100 g/L + ekstrak yeast 1 g/L)
yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya,
nilai jumlah daun terbaik adalah 5,8.
Sedangkan untuk parameter berat kering tunas
dan berat kering daun menunjukkan bahwa
perlakuan P3Y1 (pisang raja 150 g/L + ekstrak
yeast 0,5 g/L) berbeda nyata dari perlakuan
lainnya dan merupakan konsentrasi terbaik
untuk parameter berat kering tunas dan berat
kering daun. Nilai berat kering tunas dan berat
kering daun terbaik secara berurutan adalah

cm. Konsentrasi terbaik untuk parameter 8,46 g dan 2,36 g.

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan tunas embrio Vanda hookeriana Rchb.f. umur 12 minggu pada
media ekstrak yeast dan pisang raja

Parameter pertumbuhan

Perlakuan Tinggi  Beratkering Jumlah  Panjang  Diameter  Berat kering
tunas (cm)  tunas (Q) daun  daun (cm) daun (cm) daun (g)
Kontrol/ POY0O 2,76f 2,62¢ 3,00d 1,64b 0,12f 1,38e
P1Y1 3,50e 3,16d 4,00c 1,70b 0,158e 1,66d
P1Y2 3.90de 3,30d 4,20bc 1,72b 0,16de 1,68d
P1Y3 4,00cd 3,42d 4,20bc 1,72b 0,162cde 1,70cd
P2Y1 4,28bcd  4,28c 4,80b 1,74b 0,17bc 1,82bcd
P2Y2 4,36bcd  4,38c 5,80a 1,76b 0,172b 1,86bc
P2Y3 5,04a 5,78b 4,60bc 2,36a 0,19 1,88b
P3Y1 4,44bc 8,46a 4,40bc 1,74b 0,172b 2,36a
P3Y2 4,54ab 5,96b 4,20bc 1,72b 0,68bcd 1,76bcd
P3Y3 4,78ab 5,58b 4,00c 1,70b 0,166bcde  1,70cd
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata (P <0,05)

Tabel 3. Rata-rata pertumbuhan tunas embrio Vanda hookeriana Rchb.f. umur 12 minggu pada
media ekstrak yeast dan pisang raja

Parameter pertumbuhan

Perlakuan Jumlah akar Panjang Diameter Berat kering
akar (cm) akar (cm) akar (g)

Kontrol/POYO0 1,00e 0,80fg 0,10f 0,549

P1Y1 2,40d 0,749 0,12e 0,84f

P1Y2 2,40d 1,02cde 0,15d 1,44e

P1Y3 2,60d 1,08cde 0,15d 1,48e

P2Y1 3,60bc 1,12cd 0,16¢ 1,82d

P2Y?2 3,80abc 1,18bc 0,16¢ 1,84d

P2Y3 4,20ab 1,28ab 0,18b 2,24c

P3Y1 4,40a 1,38a 0,19a 4,20a

P3Y2 3,60bc 1,00de 0,18b 2,72b

P3Y3 3,36¢ 0,94ef 0,18b 2,68bc
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata (P <0,05)
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Gambar 1. Perbedaan morfologi tunas embrio Vanda hookeriana Rchb.f. di minggu ke-12 pada
setiap perlakuan (kombinasi ekstrak pisang raja dan ekstrak yeast)

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
P3Y1 (pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast 0,5
g/L) berbeda nyata dari perlakuan lainnya dan
merupakan konsentrasi terbaik untuk semua
parameter pertumbuhan akar yang diamati
(jJumlah akar, panjang akar, diameter akar, dan
berat kering akar). Nilai terbaik dari jumlah
akar, panjang akar, diameter akar, dan berat
kering akar secara berurutan adalah 4,4; 1,38
cm; 0,19 cm; 4,2 gram.

Pengaruh Ekstrak Yeast dan Pisang Raja
terhadap Morfologi Tunas Embrio Vanda
hookeriana Rchb.f.

Data kualitatif pada penelitian ini adalah
morfologi tunas embrio Vanda hookeriana
Rchb.f., yang dapat dilihat pada Gambar 4 dan
Gambar 5. Gambar 4 menunjukkan perbedaan
morfologi tunas embrio Vanda hookeriana
Rchb.f. pada setiap perlakuan di minggu ke 12,
sedangkan Gambar 5 menjelaskan per-
kembangan tunas embrio Vanda hookeriana
Rchb.f. pada minggu ke-4, minggu ke-8 hingga

AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 142



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 14(1), 2021

minggu ke-12. Secara umum morfologi tunas
embrio Vanda hookeriana Rchb.f. pada setiap
perlakuan hampir sama pada minggu ke-4,
perbedaan pertumbuhan terjadi pada saat tunas
embrio berumur 8 minggu. Pada minggu ke- 8,
tinggi tanaman, jumlah daun dan akar mulai
bertambah. Perbedaan pertumbuhan lebih
terlihat jelas pada minggu ke- 12.

Pada minggu ke-4 pertambahan tinggi
tunas terlihat pada semua perlakuan tetapi
belum ada perbedaan mencolok antar
perlakuan. Perlakuan yang paling baik dalam
meningkatkan tinggi tunas Vanda hookeriana
Rchb.f. adalah P2Y3 (pisang raja 100 g/L +
ekstrak yeast 1,5 g/L) ditandai dengan per-
tumbuhan tunas yang lebih tinggi disbanding-
kan perlakuan lainnya. Pada minggu ke-8 dan
ke-12 pertambahan jumlah daun akan semakin
banyak, ditandai dengan semakin lebatnya
daun dibandingkan minggu sebelumnya.
Pertambahan jumlah daun paling tinggi di

Minaau ke -

minggu ke-12 terletak pada perlakuan P2Y?2
(pisang raja 100 g/L + ekstrak yeast 1 g/L).

Pada perlakuan kontrol, akar tidak
berkembang dengan baik, berbeda dengan
tunas pada media perlakuan, yang memiliki
lebih banyak akar. Pertumbuhan akar dapat
diamati pada akar yang muncul di permukaan
media. Perlakuan P3Y1 (pisang raja 150 g/L +
ekstrak yeast 0,5 g/L) merupakan perlakuan
terbaik untuk pertumbuhan akar. Pertumbuhan
akar juga akan semakin banyak pada minggu
ke- 12. Warna tunas embrio pada minggu ke-4
berwarna hijau muda segar, sedangkan pada
minggu ke-8, dan minggu ke-12 warna tunas
akan menjadi warna hijau tua segar. Tunas
pada perlakuan kontrol memiliki warna yang
hijau pucat, berbeda dengan tunas pada
perlakuan yang memiliki konsenstrasi pisang
raja yang tinggi akan mempunyai warna yang
lebih tua.

Minaau ke -

Gambar 2. Perkembangan morfologi tunas embrio Vanda hookeriana Rchb.f. di minggu ke-4, 8,
dan 12 pada media perlakuan (kombinasi ekstrak pisang raja dan ekstrak yeast)
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PEMBAHASAN
Interaksi Ekstrak Pisang Raja dan Ekstrak
Yeast

Pertumbuhan dan perkembangan
merupakan suatu proses dalam kehidupan
tanaman. Proses tersebut akan mengubah
ukuran tanaman menjadi semakin besar dan
berkorelasi  positif  dalam  menentukan
produktivitas tanaman. Media kultur in vitro
memiliki peranan penting dalam pertumbuhan
eksplan, selain berperan untuk mendukung
kehidupan jaringan, media kultur juga harus
berperan untuk merangsang pertumbuhan
eksplan (Yulianti, Aisyah, & Sukma, 2016).
Pemberian ekstrak yeast fermipan, dan buah
pisang raja dengan berbagai konsentrasi dalam
media VW memberikan pengaruh yang
berbeda-beda terhadap parameter-parameter
pertumbuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa perlakuan seperti perlakuan P3Y1
(pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast 0,5 g/L)
merupakan  konsentrasi  terbaik  untuk
pertumbuhan berat kering tunas, berat kering
daun, jumlah akar, panjang akar, diameter akar
dan berat kering akar, sementara perlakuan
terbaik untuk pertumbuhan panjang daun dan
diameter daun adalah perlakuan (P1Y?2) pisang
raja 100 g/L + ekstrak yeast 1,5 g/L. Perlakuan
terbaik untuk pertumbuhan jumlah daun adalah
perlakuan P2Y2 (pisang raja 100 g/L + ekstrak
yeast 1 g/L). Pada dasarnya, konsentrasi dari
masing-masing zat/ senyawa organik yang
ditambahkan dalam media kultur memengaruhi
parameter  pertumbuhan  dari  eksplan.
Kombinasi konsentrasi yang optimal bagi
pertumbuhan eksplan Vanda hookeriana
Rchb.f. adalah ekstrak pisang antara 100-150
g/L dan untuk yeast adalah 1-1,5 g/L.
Konsentrasi ekstrak pisang di bawah 100 g/L
jika dikombinasikan dengan ekstrak yeast
belum mampu menghasilkan pertumbuhan dan
perkembangan eksplan yang optimal. Maka
dari itu interaksi yang terbentuk dari kombinasi
ekstrak pisang dan yeast adalah penentuan
konsentrasi optimal bagi pertumbuhan dan
perkembangan  eksplan. Masing-masing
ekstrak mengandung unsur-unsur baik makro
dan mikronutrien yang akan diserap eksplan
sebagai sumber nutrisi untuk pertumbuhan dan
perkembangan membentuk plantlet.

Ekstrak yeast dan pisang raja tergolong
dalam suplemen senyawa organik. Suplemen
organik banyak mengandung sumber vitamin,
gula, asam amino serta zat pengatur tumbuh.
Berbagai sumber suplemen organik biasanya
digunakan dalam bentuk kombinasi media
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
eksplan (Tantasawat et al., 2015). Contoh
suplemen organik yang biasa digunakan untuk
kultur anggrek selain jus buah pisang dan yeast
adalah jus buah (tomat, alpukat), dan ekstrak
kecambah (jagung, kedelai, kacang hijau) yang
mengandung hormon alami dan sumber nutrisi
organik yang baik untuk pertumbuhan anggrek
(Dwiyani et al., 2015). Suplemen senyawa
organik buah pisang selain itu juga dapat
digunakan untuk meningkatkan
perkecambahan anggrek (David, Jawan,
Marbawi, & Gansau, 2015) dan mengandung
berbagai level kandungan karbohidrat, protein,
asam amino, fenol, dan alkaloid, tergantung
dari jenis tanamannya (Islam, Islam, & Saleh,
2015). Beberapa diantaranya dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, seperti bubur buah
pisang karena mengandung kadar gula yang
tinggi (Djajanegara, 2016). Maka dari interaksi
antara ekstrak pisang dan ekstrak yeast dapat
meningkatkan pertumbuhan anggrek,
parameter pertumbuhan yang dipengaruhi
tergantung dari komposisi kombinasi antara
keduanya.

Tinggi Tunas dan Berat Kering Tunas

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
P2Y3 (pisang raja 100 g/L + ekstrak yeast 1,5
g/L) adalah perlakuan yang menghasilkan
tinggi tunas terbaik, sementara perlakuan P3Y1
(pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast 0,5 g/L)
adalah perlakuan yang menghasilkan berat
kering tunas yang paling baik. Konsentrasi
buah pisang 150-200 g/L  merupakan
konsentrasi yang biasa digunakan dalam kultur
jaringan anggrek, karena mampu memberikan
hasil pertumbuhan secara optimal
(Djajanegara, 2016). Hal ini sesuai dengan
hasil pengukuran berat kering, dimana
konsentrasi buah pisang 150 g/L merupakan
hasil terbaik untuk pertumbuhan anggrek
Vanda hookeriana Rchb.f. Hasil pengukuran
tinggi tunas menunjukkan bahwa, konsentrasi
buah 100 g/L sudah cukup untuk pertumbuhan
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tunas. Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
dari Islam et al. (2015), yang menjelaskan
bahwa buah pisang dengan konsentrasi 100 g/L
merupakan hasil terbaik dalam regenerasi
batang anggrek Dendrobium. Adanya interaksi
antara yeast dan pisang mampu meningkatkan
tinggi tunas anggrek Vanda hookeriana
Rchb.f. Hasil serupa juga dijelaskan oleh
David et al. (2015) tentang konsentrasi yeast
yang digunakan  untuk  meningkatkan
pertumbuhan anggrek Vanda dearei Rchb.f.,
yaitu sebanyak 1,5-2 g/L. Pemberian ekstrak
yeast pada media kultur anggrek berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tunas
anggrek Vanda (Santi, Widiastoety, & Hayati,
2011). Hal yang sama juga disampaikan oleh
Hartati (2009), bahwa pemberian ekstrak
pisang berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tunas embrio anggrek. Islam et
al.  (2015) dalam penelitiannya juga
menyebutkan, bahwa buah pisang dapat
meningkatkan berat basah, diferensiasi plantlet
dan meningkatkan tinggi tunas anggrek.

Pemanjangan batang dapat terjadi karena
proses  pembelahan,  pembesaran, dan
pemanjangan sel pada meristem ujung batang
yang mengakibatkan tanaman bertambah tinggi
(Santi et al., 2011). Buah pisang mengandung
hormon giberelin yang berperan dalam proses
perkembangan tanaman, yaitu berperan dalam
perkecambahan  biji, pemanjangan organ
vegetatif, pembelahan sel, transisi
perkembangan vegetatif ke reproduktif yaitu
membantu perkembangan bunga, biji, dan
buah (Binenbaum, Weinstain, & Shani, 2018),
selain itu juga membantu diferensiasi meristem
menjadi organ vegetatif (Gupta & Chakrabarty,
2013).

Menurut Singh, Singh, Kaur, dan Singh
(2016), pisang raja memiliki kandungan
karbohidrat, protein, lemak, serat, air, vitamin
B6 dan C, riboflavin, tiamin serta niasin.
Kandungan tiamin dan riboblavin pada pisang
mampu untuk mengakeselerasi pembelahan sel
dalam kondisi kultur, serta dapat meningkatkan
pertumbuhan tajuk dan akar (Santi et al.,
2011). Kandungan karbohidrat pada pisang
cukup tinggi, yaitu sebesar 24 g/100 g, selain
itu pisang juga memiliki banyak kandungan
mineral  seperti  kalsium  dan  fosfor
(Widiastoety & Nurmalinda, 2010). Kalsium
berperan menguatkan dinding sel Kkarena

merupakan bahan dinding dan membran sel
serta berperan memberikan pertahanan fisik
pada sel (Thor, 2019), sedangkan fosfor
berfungsi membentuk titik tumbuh pada
tanaman (Zulwanis, Thomy, & Harnelly,
2015). Ekstrak pisang memiliki unsur esensial
untuk meningkatkan pertumbuhan tunas (Kaur
& Bhutani, 2012). Buah pisang juga
mengandung senyawa hormon auksin dan
giberelin yang berperan dalam proses
perkecambahan dan pertumbuhan organ
vegetatif (Singh et al., 2016) dan keduanya
berkorelasi dalam proses pemanjangan sel
(Pérez-llorca, Mufioz, Muller, & Munné-bosch,
2019).

Menurut Djajanegara (2016), di dalam
buah pisang terdapat kandungan N, K, Fe, dan
Mg yang berfungsi dalam proses metabolisme.
Ekstrak yeast juga dapat meningkatkan
kandungan N, P, K, Fe, dan Zn pada tanaman
(Xi, Lai, Cui, Wu, & Zhao, 2019). Nitrogen
merupakan unsur penting dalam metabolisme
yang berperan dalam sintesis protein,
fotosintesis, dan reproduksi. Selain itu nitrogen
juga diketahui dapat meningkatkan biomassa
tanaman (Gansau, Roslina, & Spiridrin, 2015).
Magnesium memiliki peran penting dalam
fotosintesis sebagai bahan penyusun klorofil,
berperan dalam pembentukan batang dan
pertahanan terhadap stress (Hauer-Jakli &
Trankner, 2019). Besi (Fe) merupakan
mikronutrien bagi tanaman, tapi memiliki
fungsi yang penting untuk tanaman, yaitu
membantu proses fotosintesis, sintesis DNA,
respirasi serta berperan dalam sintesis klorofil,
memperbaiki struktur, dan fungsi kloroplas
(Rout & Sahoo, 2015). Menurut Rahayu
(2016), buah pisang juga mengandung mineral,
IAA, GA7, zeatin, zeatin riboside, dan 2iP.
Kandungan dalam buah pisang tersebut dapat
membantu perkembangan dan diferensiasi
embrio anggrek secara optimal. Kombinasi
antara buah pisang raja dan ekstrak yeast dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan tunas secara maskimal.

Ekstrak yeast kaya akan konstituen yang
efektif untuk pertumbubhan, seperti asam
amino, nukleotida, peptida, nitrogen, dan
fosfor yang Dberfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan pada meristem ujung batang (Xi
et al., 2019). Nitrogen berperan dalam sintesis
asam-asam amino dan protein, yang sangat
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berguna dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Selain itu nitrogen
dalam ekstrak yeast merupakan nitrogen
organik yang lebih mudah diserap tanaman
dibanding nitrogen anorganik (Santi et al.,
2011). Peran asam amino dan vitamin pada
ekstrak yeast, yaitu untuk meningkatkan proses
metabolisme dan kadar hormon endogen pada
tanaman seperti IAA dan GA3 dengan
meningkatnya kadar hormon endogen dalam
tanaman dapat merangsang pembesaran dan
diferensiasi sel, sehingga membuat tunas
bertambah panjang (Gansau et al., 2015).

Jumlah Daun, Panjang Daun, Diameter
Daun, dan Berat Kering Daun

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah daun terbaik berada pada perlakuan
P2Y2 (pisang raja 100 g/L + ekstrak yeast 1
g/L). Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Djajanegara, 2016) bahwa konsentrasi pisang
100 ¢/L dapat memengaruhi pertumbuhan
jumlah daun secara optimal. Parameter panjang
dan diameter daun terbaik berada pada
perlakuan P2Y3 (pisang raja 100 g/L + ekstrak
yeast 1,5 g/L), sedangkan untuk berat kering
daun terbaik berada pada perlakuan P3Y1
(pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast 0,5 g/L).
Perbedaan hasil terbaik untuk setiap perlakuan
pada perkembangan daun disebabkan oleh
berbedanya pola perkembangan pada setiap
tahapan perkembangan daun, dimana terjadi
peningkatan pertumbuhan secara maksimal
pada waktu yang berbeda di setiap perlakuan.

Penambahan ekstrak yeast fermipan dan
buah pisang raja dalam jumlah besar
memberikan hasil yang optimal untuk
pertumbuhan parameter jumlah daun. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Islam et al. (2015)
yang menyebutkan bahwa konsentrasi buah
pisang 100 g/L juga mampu meningkatkan luas
daun Spathoglottis kimbal dan meningkatkan
jumlah daun Dendrobium nobile. Menurut
Zulwanis et al. (2015), penambahan ekstrak
yeast dalam media kultur sebanyak 1,3 g¢/L
dapat membantu meningkatkan jumlah daun.
Ekstrak yeast kaya akan fitohormon seperti,
sitokinin, vitamin, enzim, asam amino, dan
mineral yang memiliki efek stimulasi pada
pembelahan dan pembesaran sel (Xi et al.,
2019). Yeast mengandung sumber bahan
pembentukan sitokinin yaitu nitrogen (Razaq,

Zhang, Shen, & Salahuddin, 2017), yang
berperan dalam plastisitas sel, sehingga dapat
menstimulasi pembelahan sel meristem dan
pembesaran sel dengan mudah, membantu
inisiasi tunas lateral (Rosniawaty, Anjarsari, &
Sudirja, 2018), serta berperan dalam sintesis
protein, asam nukleat, dan klorofil (Santi et al.,
2011). Pembentukan jaringan intervena pada
daun akibat aktivitas pembelahan sel-sel
meristimatis, dapat menyebabkan luas daun
dan jumlah daun meningkat (Widiastoety &
Nurmalinda, 2010).

Kandungan nitrogen dalam ekstrak yeast
dapat membantu pembentukan daun dan
perkecambahan biji anggrek, nitrogen sangat
penting karena merupakan bahan dasar
pembentukan protein (Gansau et al., 2015).
Ekstrak ragi membantu perkecambahan dengan
membantu pembentukan klorofil, sehingga
proses fotosintesis untuk menghasilkan energi
optimal dan tunas dapat berkembangan dengan
baik (Xi et al., 2019). Kandungan klorofil yang
tinggi, juga akan meningkatkan proses
fotosintesis, sehingga akumulasi fotosintat
yang dihasilkan untuk pertumbuhan semakin
tinggi. Akibat fotosintat yang tinggi, maka
terjadi peningkatan luas daun, dan panjang
daun. Unsur N juga merupakan prekursor
dalam pembentukan asam giberelat yang
bertugas untuk menstimuli  pemanjangan
internode dan pertumbuhan daun (Santi et al.,
2011). Namun pemberian N berlebih atau
defisien malah akan menghambat pertumbuhan
tanaman. Pemberian pisang raja juga
membantu peningkatan proses metabolisme
tubuh tumbuhan. Menurut Rahayu (2016),
pemberian  bubur buah pisang dapat
mempercepat  pertumbuhan  daun  dan
meningkatkan panjang daun anggrek. Pisang
raja mengandung karbohidrat dan gula yang
tinggi  sebagai sumber energi dalam
metabolisme, dengan meningkatnya
metabolisme maka energi yang didapatkan
untuk pertumbuhan.

Jumlah Akar, Panjang Akar, Diameter
Akar, dan Berat Kering Akar

Penambahan ekstrak yeast dan pisang
raja  berpengaruh terhadap pertumbuhan
parameter akar, yaitu jumlah akar, panjang
akar, diameter akar, dan berat kering akar.
Hasil menunjukkan bahwa perlakuan P3Y1
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(pisang raja 150 g/L + ekstrak yeast 0,5 g/L)
merupakan konsentrasi terbaik untuk semua
parameter pertumbuhan akar yang diamati
(Jumlah akar, panjang akar, diameter akar, dan
berat kering akar). Menurut Yulianti et al.
(2016) pemberian ekstrak buah pisang dapat
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan akar
anggrek bulan. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian  Santi et al. (2011), vyang
menyebutkan bahwa pemberian ekstrak yeast
pada anggrek Vanda berpengaruh nyata
terhadap panjang akar dan jumlah akar.
Kondisi fisiologis tanaman yang berbeda, dan
jenis spesies yang berbeda, dapat memberikan
respon yang berbeda-beda terhadap perlakuan
(Tantasawat et al., 2015).

Menurut Singh et al. (2016), pisang raja
mengandung unsur kalsium (Ca), yang
berperan dalam pembentukan bulu-bulu akar
dan pemanjangan akar, selain itu kalsium juga
mengontrol penyerapan hara dan mineral oleh
akar (Thor, 2019), sehingga terlihat dengan
jelas bahwa penambahan ekstrak pisang raja
membantu meningkatkan pertumbuhan akar
tunas Vanda hookeriana Rchb.f. Buah pisang
mengandung vitamin tiamin yang dapat
mempercepat pertumbuhan akar (Djajanegara,
2016). Tiamin juga membantu mempercepat
pembelahan sel pada meristem akar (Santi et
al., 2011).

Secara umum dapat diketahui bahwa
pemberian ekstrak pisang dalam media VW
memperlihatkan interaksi yang lebih baik
terhadap induksi akar dibandingkan perlakuan
tanpa ekstrak pisang. Hasil ini juga sesuai
dengan pendapat Hartati (2009) dimana
pertumbuhan perakaran juga didukung oleh
suplai bahan organik yang dibutuhkan untuk
pertambahan jumlah akar dari plantlet. Tidak
hanya berpengaruh terhadap anggrek Vanda,
ekstrak pisang juga berpengaruh terhadap
parameter pertumbuhan anggrek dengan genus
maupun spesies yang berbeda. Zeng et al.
(2012) melaporkan bahwa media Hyponex
NO26 yang diberi 100 g/L ekstrak pisang
adalah yang paling sesuai untuk pertumbuhan
plantlet anggrek Paphiopedilum  wardii
Sumerch. Ekstrak pisang raja juga kaya akan
kandungan fosfor. Fosfor yang terkandung
pada pisang sangat penting untuk pertumbuhan
akar anggrek (Romeida, Supanjani, & Sinaga,
2018). Fosfor juga  berperan  dalam

pembentukan akar lateral, peningkatan panjang
akar dan biomasa akar (Razaq et al., 2017).
Pemberian ekstrak yeast dapat meningkatkan
kadar IAA pada tanaman, kandungan IAA
yang tinggi berperan dalam membangun
ketahanan dan meningkatkan daya hisap akar
(Xi et al, 2019). Hal ini semakin
meningkatkan nutrisi yang diserap oleh akat
dan membuat akar semakin berkembang.

Pada penelitian ini, telah dilakukan
evaluasi bahwa kombinasi ekstrak pisang dan
ekstrak yeast dapat meningkatkan
pertumbuhan anggrek Vanda Hookeriana
Rchb.f. Buah pisang mengandung hormon
auksin yang berperan dalam pertumbuhan
organ vegetatif, selain itu auksin juga
berpengaruh terhadap dominasi apikal (Kaur &
Bhutani, 2012) dan diferensiasi sel (Zhao,
2014). Singh et al. (2016) menjelaskan bahwa
ekstrak pisang mengandung unsur-unsur
kalium, fosfor, magnesium, dan zat besi yang
memberikan pengaruh positif terhadap proses
metabolisme sehingga pertumbuhan tunas
embrio secara umum meningkat. Ekstrak yeast
memiliki peranan penting dalam meningkatkan
kandungan sitokinin dan auksin endogen
tanaman (Xi et al., 2019). Auksin dan sitokinin
dapat bekerja sama dalam proses pertumbuhan
sel. Auksin meningkatkan permeabilitas sel
dengan cara  meningkatkan  plastisitas,
mengurangi tekanan, dan mengembangkan
dinding sel serta difusi sehingga air masuk ke
dalam sel, hal itu akan mempermudah sitokinin
dalam melakukan pembelahan sel
(Widiastoety, 2014). Kombinasi antara buah
pisang raja dan ekstrak yeast dapat
meningkatkan pertumbuhan anggrek secara
optimal. Kandungan pisang yang tinggi dan
penambahan ekstrak yeast Vanda hookeriana
Rchb.f. Ekstrak yeast diketahui banyak
mengandung vitamin Bl dan zat hara yang
dapat menstimulasi  pertumbuhan  akar.
Kandungan vitamin Bl dalam vyeast dapat
meningkatkan panjang akar anggrek, tapi tidak
dengan pembentukan akar baru (Santi et al.,
2011). Peranan penting ekstrak yeast adalah
untuk perbaikan pertumbuhan akar. Akar
terbentuk akibat dari pembelahan dan
diferensiasi sel yang diinduksi oleh hormon
dan vitamin (Zulwanis et al., 2015).

147 | AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 14(1), 2021

Morfologi Tunas Embrio V. hookeriana
Rchb.f.

Morfologi tunas embrio pada berbagai
konsentrasi ekstrak yeast dan pisang raja
hampir sama, perbedaan terlihat pada warna
daun, tinggi tunas, jumlah daun dan jumlah
akar. Perbedaan tersebut dikarenakan adanya
variasi konsentrasi yang diberikan pada tunas
embrio Vanda hookeriana, Rchb.f.
Peningkatan kadar ekstrak yeast dalam media
juga meningkatkan pembentukan klorofil pada
tanaman, dikarenakan akumulasi unsur Mg
dalam media (David et al., 2015). Defisiensi
Mg juga dapat menyebabkan tanaman
kekurangan klorofil dan terjadi penghambatan
pada perkembangan akar seperti membuat akar
menjadi kerdil dan menyusut biomassanya
(Hauer-Jakli & Trankner, 2019). Nitrogen
memberikan warna hijau tua pada tanaman,
meningkatkan pembentukan dan perluasan
daun, batang, dan akar (Gansau et al., 2015).
Defisiensi nitrogen menyebabkan
berkurangnya pertumbuhan, klorosis, muncul
spot merah atau ungu pada daun, menghambat
pertumbuhan tunas lateral. Gejala defisiensi
muncul pada daun yang lebih tua terlebih
dahulu, kemudian mengalami  penuaan
(Tantasawat et al., 2015). Pemberian nitrogen
dalam jumlah banyak akan membuat tanaman
lebih berwarna hijau tua.

Konsentrasi bubur pisang yang biasa
digunakan dalam untuk kegiatan kultur
jaringan  berkisar antara 150-200 g/L
(Djajanegara, 2016). Jika dosis kalium (K),
magnesium (Mg), dan besi dalam pisang raja
yang diberikan  berlebih, maka akan
menyebabkan tunas berwarna hijau tua dengan
tinggi yang kerdil, namun jika dosis terlalu
rendah dapat menyebabkan klorosis dan batang
yang lemah. Ekstrak yeast mengandung
banyak nitrogen yang merupakan unsur hara
makro penyusun klorofil, sehingga
peningkatan kadar ekstrak yeast dalam media
juga meningkatkan pembentukan klorofil pada
tanaman. Ekstrak ragi diindikasikan sebagali
sumber nitrogen yang efektif untuk stimulasi
pertumbuhan sel bakteri dan peningkatan
produksi H. dibandingkan dengan glutamat
(Hakobyan, Gabrielyan, & Trchounian, 2012).

Ekstrak yeast kaya asam amino, vitamin,
dan komponen perangsang pertumbuhan yang
dapat digunakan sebagai sumber asam amino

campuran. Penggunaan asam amino campuran
lebih menguntungkan dibandingkan
penggunaan 1 jenis asam amino. Namun, jika
pemberian ektrak yeast ini dalam jumlah
berlebih juga dapat menyebabkan tanaman
kerdil, pertumbuhan akar terhambat, dan daun
berwarna hijau tua (Gabrielyan, Torgomyan, &
Trchounian, 2010). Karakter morfologi dari
setiap perlakuan berbeda-beda berdasarkan
kombinasi kadar unsur yang ada didalam
ekstrak yeast dan pisang raja, sehingga setiap
perlakuan menunjukkan ciri-ciri yang berbeda.
Konsentrasi berimbang antara ekstrak pisang
dan ektrak yeast sangat diperlukan bagai
pertumbuhan eksplan agar eksplan dapat
membentuk plantlet yang sempurna, yaitu
plantlet yang memiliki sistem perakaran dan
tunas. Sistem perakaran berfungsi untuk
optimasi penyerapan nutrisi dalam media
kultur sedangkan pertumbuhan tunas yang
optimal dapat menghasilkan energi (fotosintat)
bagi keberlangsungan perkembangan plantlet
membentuk individu-individu baru.

Menurut Djajanegara (2016),
penambahan bubur pisang dalam konsentrasi
yang tinggi tidak dianjurkan karena akan
menghambat pertumbuhan, terutama bagian
akar. Hal ini karena pori-pori dalam media
menjadi kecil dan kurang optimalnya aerasi,
sehingga penyerapan nutrisi  oleh akar
terhambat. Ciri-ciri dari pertumbuhan akar
yang terhambat yaitu, akar kecil dan pendek.
Optimalisasi ~ pertumbuhan  akar  dapat
dilakukan dengan membuat pori-pori media
lebih besar dari diameter akar, dengan aerasi
yang baik maka pertumbuhan akar akan
optimal. Karakter morfologi dari setiap
perlakuan berbeda-beda berdasarkan
kombinasi kadar unsur yang ada didalam
ekstrak yeast dan pisang raja, sehingga setiap
perlakuan menunjukkan ciri-ciri yang berbeda.
Penggunaan ekstrak yeast dan pisang raja
cocok diaplikasikan pada media VW Kkarena
media VW tidak mengandung vitamin dan zat
pengatur tumbuh, sehingga dapat mengetahui
pengaruh keberadaan ekstrak ragi dan pisang
raja  yang mampu untuk meningkatkan
parameter pertumbuhan pada penelitian ini.

Warna tunas embrio pada minggu ke-4
berwarna hijau muda segar, sedangkan pada
minggu ke-8 dan minggu ke-12 warna tunas
akan menjadi warna hijau tua segar. Hal ini

AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 148



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 14(1), 2021

bersamaan dengan berkembangnya akar pada
tunas embrio, berkembangnya akar pada tunas
memudahkan plantlet dapat memaksimalkan
penyerapan hara khususnya nitrogen dan
magnesium, sehingga warna daun dan batang
dapat berwarna hijau tua segar. Tunas pada
perlakuan kontrol memiliki warna yang hijau
pucat, berbeda dengan tunas pada perlakuan
yang memiliki konsentrasi pisang raja dan
yeast yang tinggi akan mempunyai warna yang
semakin tua. Hal ini karena semakin banyak
kandungan unsur hara nitrogen (N) dan
magnesium (Mg) yang diserap maka akan
membuat tanaman menjadi lebih hijau (Gansau
et al., 2015), berbeda halnya dengan perlakuan
kontrol yang tidak memiliki tambahan
suplemen dari buah pisang raja dan ekstrak
yeast.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah,
pemberian ekstrak yeast, dan pisang raja
berpengaruh signifikan terhadap parameter
pertumbuhan tunas embrio anggrek Vanda
hookeriana Rchb.f. Perlakuan pisang raja 150
g/L + ekstrak yeast 0,5 g/L merupakan
konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan berat
kering tunas, berat kering daun, jumlah akar,
panjang akar, diameter akar, dan berat kering
akar, sementara perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan panjang daun dan diameter daun
adalah pisang raja 100 g/L + ekstrak yeast 1,5
g/L. Perlakuan terbaik untuk pertumbuhan
jumlah daun adalah pisang raja 100 g/L +
ekstrak yeast 1 g/L.

Hasil penelitian berupa tunas embrio
Vanda hookeriana Rchb.f. dapat dilanjutkan
pada tahap aklimatisasi, guna mengetahui
perkembangan selanjutnya dan mencari tahu
media yang cocok untuk aklimatisasi. Perlu
dilakukan penelitian menggunakan ektrak
yeast murni, guna mengetahui perbedaan
pengaruhnya dibandingkan dengan ekstrak
yeast fermipan.
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